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ABSTRAK

Abstrak: Kebutuhan siswa SMA untuk memiliki sertifikat kemampuan Bahasa Inggris
yang resmi sebagai bekal melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi maupun untuk
menghadapi persaingan global semakin meningkat. Namun, keterbatasan akses
bimbingan intensif untuk mendapatkan sertifikat Bahasa Inggris seperti TOEFL menjadi
kendala utama. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan skor
TOEFL dan untuk belajar secara kolaboratif melalui online study group sehingga
berpengaruh pada nilai TOEFL mereka secara positif. Metode yang digunakan adalah
workshop trik dan tips mengerjakan TOEFL secara luring, lalu dilanjutkan secara daring
dengan memanfaatkan platform digital WhatsApp group. Jumlah siswa yang terlibat
adalah 15 orang dari kelas X dan XI di sekolah SMA Negeri 4 di kabupaten Bojonegoro
yang secara selektif dipilih oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris. Untuk mengetahui
dampak dari workshop dan online study group, instrumen yang digunakan adalah pretest
TOEFL tepat setelah sesi workshop dan posttest sesudah penerapan online study group
dengan menggunakan soal TOEFL berjumlah sama yakni 140 soal yang terdiri dari
listening 50 soal, structure 40 soal dan reading 50 soal. Hasilnya menunjukkan bahwa
adanya peningkatan skor TOEFL rata-rata sebesar 7,13% atau 31 poin dari 435 ke 466
setelah mengikuti workshop dan bergabung dengan online study group.

Kata Kunci: Kemampuan Bahasa Inggris; TOEFL; Sertifikasi Bahasa Inggris.

Abstract: The need for senior high school students to have an official English proficiency
certificate as preparation for pursuing higher education or facing global competition is
Increasing. However, limited access to intensive guidance for obtaining FEnglish
certificates such as the TOEFL remains a major obstacle. The purpose of this community
service activity 1s to increase TOEFL score and to learn collaboratively through an online
study group, which is expected to have a positive impact on their TOEFL scores. The
method used consists of an offline workshop providing tips and tricks for taking the
TOEFL, followed by online sessions via the WhatsApp digital platform. A total of 15
students from grades X and XI at SMA Negeri 4 in Bojonegoro Regency were selected by
their English teacher to participate. To measure the impact of the workshop and online
study group, a TOEFL pre-test was administered immediately after the workshop session
and a post-test was given after the online study group implementation by using the
TOEFL test with the same number of questions, 140 questions, consisting of 50 listening,
40 structure and 50 reading questions. The results showed an increase in TOEFL average
scores with 7,13% or 31 points from 435 to 466 after participating in the workshop and

joining the online study group.
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A. LATAR BELAKANG

Penguasaan bahasa Inggris, khususnya dalam bentuk sertifikat Bahasa
Inggris, menjadi kebutuhan penting bagi siswa SMA di era globalisasi saat
ini. Salah satu tes Bahasa Inggris yang masih umum digunakan adalah
TOEFL (Test of English as a Foreign Language). Tes berstandar
internasional ini digunakan untuk mengukur kemampuan bahasa Inggris
dan sangat dibutuhkan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih
tinggl maupun memasuki dunia kerja. Beberapa negara di Asia masih secara
luas menggunakan TOEFL ITP sebagai dokumen wajib dalam pengajuan
beasiswa maupun pekerjaan (Golubovich et al., 2018). TOEFL ITP terdiri
dari bagian listening dengan 50 soal, bagian structure and written expression
dengan 40 soal, dan bagian reading dengan 50 soal (Phillips, 2001). Semua
bagian tes ini disajikan dalam bentuk pilihan ganda. Seorang peserta tes
harus menyelesaikan TOEFL ITP dalam waktu total 110 menit. Namun,
banyak siswa menghadapi kesulitan dalam mencapai skor TOEFL, terutama
di bagian listening karena menggunakan kemampuan analisa paling tinggi
menurut taksonomi Bloom (Baghaei et al., 2020), dan karena keterbatasan
pada metode belajar konvensional dan akses pembelajaran yang terbatas.

Di lingkungan sekolah menengah atas, salah satunya SMA 4 Bojonegoro,
masih terdapat kendala signifikan dalam pencapaian skor TOEFL yang
optimal. Beberapa faktor penyebab di antaranya adalah terbatasnya akses
terhadap pelatihan TOEFL yang sistematis, rendahnya keterlibatan siswa
dalam latihan berkelanjutan, serta kurangnya pendekatan belajar yang
kontekstual dan kolaboratif. Padahal pelatihan khusus untuk TOEFL
terbukti memberikan efek positif untuk peningkatan skor TOEFL (Butler et
al., 2022). Perkembangan teknologi dan pembelajaran daring membuka
peluang baru dalam persiapan TOEFL. Studi menunjukkan bahwa
pembelajaran TOEFL berbasis teknologi, termasuk melalui platform online
(Indrawati, 2021), dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris secara
signifikan dengan memberikan akses fleksibel, materi lengkap, dan feedback
langsung. Selain itu, metode tryout online TOEFL prediction test yang
simulatif juga efektif dalam mengurangi kecemasan siswa dan
meningkatkan skor TOEFL karena memberikan gambaran ujian yang nyata
dan analisis mendalam terhadap hasil latihan (Bania, 2024).

Workshop sebagai kegiatan PKM telah terbukti meningkatkan berbagai
kompetensi. Salah satunya kemampuan Bahasa Inggris dalam bentuk tes
TOEFL pada guru di pesantren (Jailani & Kamaliasari, 2025). Selain itu,
pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dalam pembelajran TOEFL
terbukti efektif pada semua kemampuan Bahasa Inggris seperti speaking,
writing, listening and reading pada mahasiswa perguruan tinggi (Muliasari
& Efendi, 2024), dan pada siswa kelas XII SMa (Supriadi & Marpaung, 2024).

Sebagai tambahan, online study group menjadi salah satu inovasi
pembelajaran yang menggabungkan interaksi sosial dan teknologi digital.
Melalui kelompok belajar daring, siswa dapat saling berbagi pengalaman,
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berdiskusi, dan memotivasi satu sama lain dalam belajar TOEFL.
Penggunaan media digital dalam membantu meningkatkan skor TOEFL
seperti learningapps.org terbukti menjadi salah satu media positif dalam
peningkatan skor structure (Istighfaroh, Mustofa, et al., 2023) atau Duolingo
dalam meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris (Istighfaroh et al., 2025).
Apalagi semakin banyaknya peserta yang memilih pelaksanaan tes TOEFL
berbasis daring daripada luring Istighfaroh et al. (2025) membuat banyak
orang memilih belajar secara daring juga karena sejalan dengan preferensi
tes mereka. Penggunaan metode group investigation yang sama persis
dengan kelas virtual juga terbukti membawa dampak positif bagi persiapan
tes TOEFL Suryani (2021) terutama kemampuan listening mahasiswa (De
Vega, 2018). Meskipun demikian, kebiasaan terpapar Bahasa Inggris sehari-
hari juga mempengaruhi hasil tes TOEFL secara signifikan terutama di sesi
mendengar//istening (Istighfaroh et al., 2022) dan pada kemampuan lainnya
seperti speaking (Istighfaroh, Elfiyanto, et al., 2023).

Lebih jauh lagi pembelajaran berbasis digital atau biasa dikenal dengan
istilah e-learning yang berfokus pada project based learning mampu
meningkatkan skor TOEFL di mahasiswa perguruan tinggi (Syakur et al.,
2019). Tidak hanya pembelajaran digital, pembelajaran berbasis offline
seperti program kursus intensif TOEFL di Lembaga kursus juga
berkontribusi pada nilai TOEFL peserta (Maharani & Putro, 2021; Wang &
Huang, 2020). Selanjutnya, gamifikasi melalui aplikasi belajar sebagai
pendukung untuk meningkatkan motivasi peserta belajar TOEFL juga
terbukti menunjukkan hasil yang positif terutama di bagian listening and
reading (Arsyad et al., 2024).

Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa memanfaatkan online study
group terbukti dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa dan
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif secara fleksibel (Triyoga et al., 2024).
Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk berdiskusi, berlatih soal,
dan saling memberikan umpan balik secara daring melalui platform seperti
WhatsApp, Google Meet, dan Google Classroom (Indrawati, 2021). Studi
terbaru juga menunjukkan bahwa penggunaan grup belajar daring mampu
meningkatkan hasil belajar siswa pada keterampilan bahasa asing,
termasuk pada aspek listening, structure, dan reading TOEFL (Hidayat et
al., 2023). Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk mengoptimalkan skor TOEFL siswa SMA di Bojonegoro
melalui workshop dan penerapan online study group sebagai model
pembelajaran yang efektif dan efisien dalam meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris, terutama TOEFL, secara menyeluruh.
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B. METODE PELAKSANAAN

Untuk mencapai tujuan pengabdian dalam meningkatkan skor TOEFL
siswa SMA 4 Bojonegoro, metode pelaksanaan yang digunakan mencakup
beberapa aspek utama, yaitu workshop tips dan trik peningkatan
kemampuan TOEFL dan online study group berupa pembelajaran melalui
Whatsapp untuk membahas soal-soal TOEFL secara terstruktur. Rangkaian
metode ini dirancang agar sesuai dengan karakteristik siswa, memanfaatkan
teknologi yang mudah diakses, serta mendorong partisipasi aktif melalui
pendekatan kolaboratif. Lokasi pengabdian masyarakat terletak di SMAN 4
Bojonegoro karena mengingat urgensi dari penggunaan TOEFL oleh
kebanyakan murid SMA di sekolah negeri sebagai kebutuhan untuk lanjut
studi ke perguruan tinggi maupun sebagai syarat bekerja terutama di sektor
pemerintahan atau BUMN. Adapun langkah kegiatan pengabdian

Proses
analisis

masyarakat ini bisa dilihat dalam Gambar 1.

Langkah- (_

langkah PKM

dengan tim anggota
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]
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selama satu minggu

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Berikut adalah deskripsi dari bagan langkah-langkah Program Kegiatan
Pengdian yang ditampilkan dalam gambar:
1. Mapping Proses

Tahap awal berupa diskusi dengan tim anggota pengmas untuk
memetakan proses kegiatan. Ini bertujuan menyamakan persepsi, membagi
tugas, dan menyusun langkah awal pelaksanaan.

2. Proses Analisis

Melakukan persiapan teknis dan observasi lokasi kegiatan. Tahap ini
penting untuk memastikan kesiapan tempat dan kebutuhan yang relevan
dengan mitra.
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3. Peningkatan Rencana

Melibatkan koordinasi lebih lanjut dengan mitra pelaksana kegiatan.
Tujuannya adalah menyempurnakan rencana agar sesuai dengan kebutuhan
lapangan dan masukan dari mitra.

4. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan utama berupa workshop TOEFL dan pre-test. Ini
menjadi langkah implementatif dari rencana yang telah disusun.

5. Monitoring

Monitoring dilakukan melalui online study group selama satu minggu.
Tujuannya adalah untuk memantau perkembangan peserta dan
memberikan pendampingan belajar.

6. Evaluasi

Tahap akhir berupa pelaksanaan post-test untuk mengukur hasil
kegiatan, khususnya peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan. Pengukuran menggunakan tes TOEFL yang
berbeda tapi dengan jumlah soal yang sama dan bobot kesulitan yang sama
juga. Adapun indicator keberhasilan dilihat dari peningkatan skor rata-rata
(overall score) dari tiga sesi yang diujikan (Jistening, structure dan reading).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kegiatan workshop TOEFL dan online study group didapatkan
beberapa hasil. Berikut ini hasil dan pembahasan terkait kegiatan
pengabdian optimalisasi skor TOEFL melalui online study group di SMA
negeri 4 Bojonegoro, kabupaten Bojonegoro.
1. Workshop Tips dan Trik Mengerjakan Tes TOEFL

Workshop dilakukan secara langsung di sekolah SMA negeri 4
Bojonegoro diikuti oleh 15 peserta pilihan yang dipilih langsung oleh guru
mata pelajaran Bahasa Inggris. Kegiatan ini dimulai dengan melakukan
presentasi tentang tips dan trik untuk mengerjakan soal TOEFL yang
meliputi /istening, structure and written expression dan reading. Workshop
TOEFL ini menjelaskan beberapa poin penting dalam TOEFL seperti
pentingnya sertifikat TOEFL, teknik scoring, penjelasan setiap skill yang
diujikan dan beserta strategi cepat menemukan jawaban benar. Workshop
ini berlangsung kurang lebih 1 jam yang kemudian dilanjutkan dengan
pretest TOEFL untuk mengetahui kemampuan dan skor awal siswa sebelum
masuk kedalam online study group. Adapun kegiatan workshop bisa dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Workshop TOEFL di SMA Negeri 4 Bojonegoro

Setelah workshop dan juga memberikan kesempatan untuk para peserta
berdiskusi dan bertanya, tim pengabdian melanjutkan pada sesi pretest
TOEFL yang berlangsung selama 2 jam. Tes ini untuk mengetahui
kemampuan dan skor TOEFL siswa sebelum bergabung dengan online study
group dan belajar secara digital selama satu minggu. Dan dalam hal ini,
diperoleh hasil untuk nilai pretest TOEFL, seperti terlihat pada Gambar 3.

1 2 3 4 5 6 7 8 910111213 1415

Gambar 3. Nilai Pretest Siswa SMA Negeri 4 Bojonegoro

Pada Gambar 3 tersebut didapatkan bahwa nilai rata-rata hasil pretest
TOEFL adalah 435 yang mana ini menunjukkan kemampuan Bahasa Inggris
dan TOEFL oleh peserta masih sangat rendah.

2. Monitoring Melalui Online Study Group

Dalam hal ini, siswa yang terlibat masuk kedalam grup Whatsapp yang
mana didalam grup tersebut sudah ada ketua dan anggota kegiatan PKM
yang akan membantu siswa belajar TOEFL setiap harinya. Adapun jadwal
belajar dalam online study group dibagi menjadi tiga yaitu jam 9 pagi untuk
membahs soal TOEFL listening, jam 1 siang belajar structure dan jam 4 sore
belajar reading. Hal ini dilakukan secara rutin setiap harinya selama satu
minggu. Adapun kegiatan online study group, bisa dilihat melalui tangkapan
layer grup Whatsapp, seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tangkapan Layar Online Study Group

3. Evaluasi Melalui Posttest TOEFL

Evaluasi dilakukan setelah 1 minggu belajar TOEFL melalui online
study group. Siswa diberikan kesempatan untuk mengerjakan simulasi tes
TOEFL lagi dengan soal yang berbeda tapi dengan bobot yang sama persis
saat pretest. Hasil dari posttest TOEFL seperti terlihat pada Gambar 5.

700
600
500
400
300
200
100

0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Gambar 5. Nilai Posttest TOEFL Siswa SMA Negeri 4 Bojonegoro

Dari Gambar 5 di atas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan yang
cukup signifikan setelah memberikan treatment pada murid SMA melalui
workshop dan online study group. Hasil posttest menunjukkan nilai rata-rata
meningkat menjadi 466 dan lebih tinggi dibanding nilai pretest 435. Pada
range nilai ini siswa sudah berada dilevel Bl setara dengan level upper basic.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai yang positif pada
kemampuan Bahasa Inggris siswa yang ditunjukkan melalui skor TOEFL.
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4. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam

Adapun kendala yang dialami selama proses workshop adalah
ketersediaan ruangan di sekolah. Sehingga workshop dilakanakan di
laboratorium Kimia. Kendala selanjutnya adalah sound system yang
digunakan saat sesi listening mengalami masalah volum dan koneksi
sehingga pelaksanaan simulasi tes sempat tertunda beberapa menit. Dan
yang terakhir adalah masalah ketepatan waktu. Mulainya workshop mundur
hampir 30 menit dikarenakan guru waka kesiswaan yang terlambat untuk
hadir di lokasi secara tepat waktu.

Untuk solusinya, sekolah bisa menggunakan prasarana lain seperti
masjid sekolah atau tempat lainnya yang lebih luas untuk pelaksanaan
kegiatan sejenis. Sekolah dan tim PKM bisa menyiapkan alat yang
diperlukan dan mengeceknya terlebih dahulu sebelum acara untuk
memastikan alat bekerja dengan baik selama acara. Dan yang terakhir,
perlunya koordinasi antara pihak sekolah dan tim PKM terkait ketepatan
waktu dan konsekuensi jika acara tertunda.

D. SIMPULA DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa online
study group memiliki dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
Bahasa Inggris dan skor TOEFL untuk siswa SMA di kabupaten Bojonegoro
sebanyak 7,13% dari rata-rata skor pretest 435 ke rata-rata skor posttest
sebesar 466. Peningkatan skor yang cukup signifikan antara pretest dan
posttest menunjukkan bahwa workshop dan online study group ini efektif
dalam mengajarkan strategi tes TOEFL. Namun, untuk mencapai tingkat
kemahiran yang lebih tinggi, bimbingan berkelanjutan dan penggunaan
aplikasi pembelajaran lain mungkin diperlukan. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk fokus ke peningkatan salah satu skill di TOEFL dan
penggunaan digitalisasi pembelajaran yang lainnya.
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